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Abstrak
 

Secara garis besar penelitian ini menjelaskan tentang Konflik yang terjadi antara Etnik Batak Toba dan

Mandailing berhadapan dengan Etnik Minangkabau di Kinali Kabupaten Pasaman yang meletus pada bukan

Juli tahun 2000. Konflik Kinali bukan merupakan konflik agama karena pihak yang bertikai adalah orang

Batak yang Kristen dan orang Mandahiling yang Islam berhadapan dengan orang Minangkabau yang juga

beragama Islam. Konflik di Kinali ini disebabkan oleh beberapa faktor budaya sehingga memunculkan

kurangnya toleransi dalam hubungan antar etnik, pola interaksi yang cenderung disertai dengan stereotype,

prejudice, kebencian dan dendam. Pola interaksi yang buruk yang dijalani selama ini sebenarnya disadari

oleh masing-masing etnik tetapi tidak ada usaha untuk melakukan konsolidasi menjadikan hubungan yang

ada menjadi lebih balk lagi. Maka konflik yang masih berupa tension dan disagreement ini akhirnya pecah

menjadi konflik kekerasan.

 

Tesis ini juga menemukan fenomena baru tentang sikap orang Batak yang tidak adaptif dalam pola

hubungannya dengan kebudayaan dominan yang ada di Kinali padahal beberapa penelitian oleh para ahli

sebelumnya menganggap bahwa orang Batak adaptif terhadap kebudayaan dominan. Berdasarkan basil

penelitian ini, hal ini disebabkan oleh sikap diskriminatif orang Minang Kinali terhadap orang Batak dalam

berbagai segi kehidupan yang mereka jalani selama ini yang akhirnya berbuah keengganan untuk membaur

dan bergaul secara normal dan wajar.

 

Konflik Kinali juga telah menyadarkan orang dan kelompok yang bertikai tentang berbahayanya kandungan

konflik yang apabila muncul dan meletus menjadi konflik kekerasan akan mendatangkan kerugian yang

begitu besar kepada semua pihak. Keadaan setelah konflik membuktikan hal tersebut dimana interaksi yang

terjadi diantara pihak yang pernah bertikai menunjukkan keteraturan sosial yang berlaku yang ditandai oleh

sikap saling menghargai dan toleransi. Tetapi seperti dipercayai oleh para penganut teori konflik bahwa

keadaan harmoni adalah sesuatu yang temporer dan konflik akan selalu muncul menyertai keadaan yang

harmoni. Maka tugas kita semualah untuk mampu menjaga keadaan harmoni sehingga tidak meletus

menjadi sebuah konflik kekerasan.
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